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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the effect of price, celebrity endorser, and brand image on 

purchasing decisions and repurchase intention of Scarlett Whitening Products (Study of Scarlett Whitening 

Product Users in Central Java Province). The population of this study are consumers of Scarlett Whitening 

users in Central Java Province. Data were collected by distributing questionnaires to 120 respondents using 

a purposive sampling method. The analytical method used in this research is multiple linear regression 

analysis, instrument test, classical assumption test, coefficient of determination, f test, and T test. The 

results of this study show that price, celebrity endorser, and brand image have a positive and significant 

effect on purchasing decisions. Price, Celebrity Endorser, Brand Image, and Purchase Decision have a 

positive and significant effect on repurchase intention. 

Keywords: price, celebrity endorser, brand image, purchase decision, repurchase interest.     

 

 

Abstrak  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melalkukan analisis Pengaruh Harga, Celebrity Endorser, 

dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian dan Minat Beli Ulang Produk Scarlett Whitening (Studi 

Pada Pengguna Produk Scarlett Whitening di Provinsi Jawa Tengah). Populasi dari penelitian ini adalah 

konsumen pengguna Scarlett Whitening di Provinsi Jawa Tengah. Data dikumpulkan dengan cara 

menyebarkan kuesioner terhadap 120 responden dengan menggunakan metode (purposive sampling). 

Metode Analisa yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis regresi linier berganda, uji instrumen, 

uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji f, dan uji T.Hasil penelitian ini menunjukkan Harga, Celebrity 

Endorser, dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, Harga, 

Celebrity Endorser, Citra Merek, dan Keputusan Pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli Ulang. 

Kata Kunci: harga, celebrity endorser, citra merek, keputusan pembelian, minat beli ulang. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penampilan merupakan masalah utama saat ini yang menjadi perhatian oleh setiap kalangan. Setiap 

individu ingin memiliki penampilan yang terbaik agar dapat mendukung tingkat kepercayaan diri 

seseorang, salah satunya kesehatan kulit dan wajah juga menjadi hal utama yang diperhatikan untuk 

menunjang penampilan. Produk Kesehatan kulit yang biasa disebut Skin Care dan Body Care sangat 

diminati oleh semua kalangan terutama generasi milenial. 

 

Tingginya penjualan produk kecantikan di E-commerce membuktikan bahwa tingkat keputusan pembelian 

dan minat beli ulang terhadap produk kecantikan sangat tinggi. Akhir-akhir ini produk dalam negeri yang 

disukai oleh kalangan remaja hingga dewasa yaitu produk kecantikan Scarlett Whitening. Dilihat dari data 

jumlah rata-rata banyaknya penjualan produk Scarlette Whitening mencapai lebih dari 10.000 penjualan 

sampai akhir September di sebuah online shop. Data tersebut juga yang menunjukan banyak nya keputusan 

pembelian yang berperan pada minat beli ulang dilakukan masyarakat dalam produk kecantikan Scarlett 

Whitening. Minat Beli Ulang adalah salah satu peranan pelanggan yang muncul setelah pelanggan telah 

menunaikan pembelian terhadap satu produk ataupun jasa. (Ghassani dan Suryoko, 2017) 

 

Dengan daya saing merek produk kecantikan dalam negeri. Produk Scarlett menduduki peringkat ke dua 

setelah produk MS Glow. Hal ini juga dipengaruhi oleh celebrity endorser yang digunakan oleh MS Glow 
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lebih menggunakan selebriti yang saat ini sedang populer atau artis papan atas, sedangkan celebrity 

endorser yang digunakan Scarlett menggunakan selebgram atau influencer yang dinilai masih kurang 

dikenal oleh masyarakat luas. Dari hasil data penjualan diatas akan berakibat adanya pengaruh keputusan 

pembelian konsumen dan minat beli pada produk Scarlett Whitening. 

 

Saat ini di Provinsi Jawa Tengah produk Scarlett Whitening sudah banyak dijual di beberapa mall atau toko 

kecantikan di seluruh kabupaten atau kota dan juga dijual pada berbagai e-commerce. Hal tersebut 

membuktikan sudah terdapat banyak konsumen yang menggunakan produk tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang Membangun Keputusan 

Pembelian dan Minat Beli Ulang Produk Scarlett Whitening Melalui Harga, Celebrity Endorser, dan Citra 

Merek. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Harga 

Harga yaitu elemen fleksibel dari bauran pemasaran yang dapat berubah kapan saja, di mana saja. Harga 

tidak hanya nilai nominal yang terdapat pada kemasan, tetapi harga memiliki banyak bentuk serta fungsi 

yang harus dibayarkan guna mendapatkan barang atau jasa (Rosita dan Satyawisudarini, 2017). 

 

2.2 Celebrity Endorser 

Celebrity endorser adalah promosi melalui ikan yang umum dilakukan dengan menggunakan selebriti guna 

meningkatkan Brand Awareness ( Garthwaite, 2014).. 

 

2.3 Citra Merek 

Citra merek yaitu pemahaman masyarakat mengenai suatu merek, yang terlihat dari kumpulan merek yang 

dilakukan dalam ingatan masyarakat, kumpulan merek sendiri yaitu kumpulan informasi mengenai merek 

dalam ingatan yang memiliki kesan bagi konsumen terhadap merek tersebut. ( Swasty, 2016 ). 

 

2.4 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah alasan konsumen untuk menetapkan kemauan pembelian  pada satu produk 

berdasarkan keperluan dan keinginannya yang akan menyebabkan kepuasan atau ketidakpuasan mengenai 

suatu produk yang terpengaruh dari berbagai faktor seperti keluarga, harga, pengalaman, serta manfaat         

( Beyhaki dkk, 2017 ). 

 

2.5 Minat Beli Ulang 

Minat beli ulang adalah tahap pada perilaku beli yang dilakukan seseorang yang terdapat kecocokan dalam 

kualitas produk yang diusulkan perusahaan yang dapat menyebabkan konsumen akan mengkonsumsi ulang 

produk tersebut di masa selanjutnya (Apriyani dan Suharti, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Dalam penelitian ini terdapat 7 (tujuh) hipotesis sebagai berikut : 

H1  : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

H2  : Celebrity Endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian  

H3  : Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

H4 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang 

H5  : Celebrity Endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang 

H6 : Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang 

H7  : Keputusan Pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi penelitian ini yaitu pengguna produk Scarlett Whitening di Provinsi Jawa Tengah yang jumlahnya 

tidak diketahui. Sampel penelitian ini yaitu Sebagian konsumen pengguna produk Scarlett Whitening di 

Provinsi Jawa Tengah. Karena jumlah populasi tidak diketahui maka jumlah sampel yang dicari 

menggunakan rumus ( Hair dkk, 2014) dimana sampel dihitung berdasarkan jumlah indikator dikali 5- 10 

dengan rumus sebagai berikut : Sampel = Jumlah Indikator x 6 = 20 x 6= 120 responden. 

 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kuesioner 

yang dibagikan kepada 120 responden, kemudian hasil dari pernyataan tersebut akan dianalisis. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner atau angket. Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert. Skala likert digunakan guna mengukur sikap,  pendapat, dan persepsi individu 

atau kelompok mengenai fenomena sosial. 

 

Metode analisis menggunakan SPSS versi 24 sebagai alat analisis. Penelitian ini menggunakan uji 

instrumen untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner, uji regresi linier berganda, selanjutnya uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. Uji Goodness of 

Fit yang terdiri dari koefisien determinasi (R2), uji secara simultan (Uji f), uji secara parsial (Uji t). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Uji Validitas 

Tabel 1 menampilkan seluruh indikator yang dilakukan guna mengukur variabel-variabel pada penelitian 

ini memiliki koefisien korelasi > dari r tabel = 0,179 (nilai r tabel untuk n=120) 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

 

 

Harga 

X1.1 0,914  

 

0,1793 

Valid 

X1.2 0,844 Valid 

X1.3 0,892 Valid 

X1.4 0,795 Valid 

 

 

Celebrity 

Endorser 

X2.1 0,908  

 

0,1793 

Valid 

X2.2 0,917 Valid 

X2.3 0,819 Valid 

X2.4 0,833 Valid 

 

Citra Merek 

X3.1 0,802  

0,1793 

Valid 

X3.2 0,818 Valid 

X3.3 0,850 Valid 

 

Keputusan 

Pembelian 

Y1.1 0,870  

 

0,1793 

Valid 

Y1.2 0,817 Valid 

Y1.3 0,822 Valid 

Y1.4 0,796 Valid 

Y1.5 0,820 Valid 

 

 

Minat Beli Ulang 

Y2.1 0,845  

 

0,1793 

Valid 

Y2.2 0,882 Valid 

Y2.3 0,774 Valid 

Y2.4 0,897 Valid 
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4.2  Uji Reliabilitas 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki koefisien Alpha diatas  0,60 yang artinya dapat 

dijelaskan semua variabel pada penelitian ini reliabel (handal). 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Nilai Alpha 

Cronbach 
 

Standar 

 

Keterangan 

Harga (X1) 0,883  

 

0,60 

 

Reliabel 

Celebrity Endorser(X2) 0,892 Reliabel 

Citra Merek (X3) 0,757 Reliabel 

Keputusan Pembelian (X4) 0,878 Reliabel 

Minat Beli Ulang (X5) 0,872 Reliabel 

 

4.3 Uji Regresi Linier Berganda Model Pertama  

Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = 0,378 X1 + 0,351 X2 + 0,280 X3 + e        (1).  

Keterangan: 

1. Koefisien regresi variabel Harga menunjukkan koefisien standar sebesar 0,378. Arah positif 

menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai harga akan meningkatkan keputusan pembelian. 

2. Koefisien regresi variabel Celebrity Endorser Menunjukkan koefisien standar sebesar 0,351. Arah 

positif menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai Celebrity Endorser akan meningkatkan keputusan 

pembelian. 

3. Koefisien regresi variabel Citra Merek menunjukkan koefisien standar sebesar 0,280. Arah positif 

menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai Citra merek akan meningkatkan keputusan pembelian. 

 

4.4  Uji Asumsi Klasik Model Pertama  

4.4.1 Uji Normalitas 

Bertujuan guna menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai variabel normal atau tidak. Dalam pengujian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

membuktikan nilai signifikansi di atas 0,05. Dalam uji normalitas model pertama yang menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,081 > 0,05 artinya data penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Model 1 
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4.4.2  Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilihat melalui nilai VIF. Dilihat pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai VIF dari 

seluruh variabel bebas mempunyai nilai kurang dari (<) 10. Sehingga pada penelitian ini seluruh variabel 

bebas terbebas dari multikolinieritas.Pengujian Multikolinieritas model 1  dapat  dilihat pada tabel 5 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.3  Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji ini yaitu untuk menguji heteroskedastisitas yang menunjukkan bahwa apakah terdapat 

ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang lain dalam model regresi.  Berdasarkan tabel 

6, hasil tersebut menunjukkan nilai probabilitas pada tiap variabel bebas > taraf signifikansi 5% yang 

artinya uji tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model pertama penelitian ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5  Uji Goodness of Fit Model Pertama  

4.5.1  Koefisien Determinasi 

Tujuan dari koefisien determinasi yaitu guna mengukur besarnya kemampuan model persamaan regresi 

(independent variables) untuk menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat 

diketahui nilai adjusted R2 adalah 0,731 artinya variasi dari seluruh variabel bebas (Harga, Celebrity 

Endorser dan Citra Merek) dapat menjelaskan keputusan pembelian sebesar 73,1%, sedangkan sisanya 

sebesar 26,9% dijelaskan oleh faktor lain. 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi Model I 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.2  Uji F 

Uji F bertujuan guna menguji pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya.  Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan angka F hitung sebesar 

108,900 dan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 0,05, artinya keputusan 

pembelian dapat dipengaruhi oleh variabel Harga, Celebrity Endorser dan Citra Merek. 
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Tabel 8. Hasil Uji F Model I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.3  Uji Hipotesis Dengan Uji T 

Berdasarkan uji-t pada tabel 9, diketahui bahwa variabel Harga menghasilkan nilai t-hitung sebesar 6315 

dengan tingkat signifikansi 0000. Signifikansi hasil ini kurang dari 005. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Diketahui bahwa variabel 

Celebrity Endorser menghasilkan nilai t-hitung sebesar 5351 dengan tingkat signifikansi 0000. Signifikansi 

hasil ini kurang dari 005. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Celebrity Endorser berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Diketahui bahwa variabel Citra Merek menghasilkan nilai t-

hitung sebesar 4,153 dengan tingkat signifikansi 0,000. Signifikansi hasil ini kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 9.  Hasil Uji T Model I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6  Uji Regresi Linier Berganda Model Kedua 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

Y2 = 0,242 X1 + 0,149 X2 + 0,363 X3 + 0,241 Y1 + e     (2) 

Keterangan: 

1. Koefisien regresi variabel Harga menunjukkan koefisien standar sebesar 0,242. Arah positif 

menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai harga akan meningkatkan minat beli ulang. 

2. Koefisien regresi variabel Celebrity Endorser menunjukkan koefisien standar sebesar 0,146. Arah 

positif menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai Celebrity Endorser akan meningkatkan minat beli 

ulang. 

3. Koefisien regresi variabel Citra Merek menunjukkan koefisien standar sebesar 0,363. Arah positif 

menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai Citra merek akan meningkatkan minat beli ulang. 

4. Koefisien regresi variabel Keputusan pembelian menunjukkan koefisien standar sebesar 0,241. Arah 

positif menunjukkan bahwa persepsi positif mengenai Keputusan pembelian akan meningkatkan minat 

beli ulang. 

Tabel 10. Uji Regresi Linier Berganda Model Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
Annisya Bunga Pertiwi / Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis  Vol 1. No. 1 (2021) 48 – 57 

 

 JURNAL AKUNTANSI, EKONOMI DAN MANAJEMEN BISNIS Vol.1, No.1, Maret  2021, pp. 48 - 57 

4.7 Uji Asumsi Klasik Model Kedua 

4.7.1 Uji Normalitas 

Bertujuan guna menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai variabel normal atau tidak. Dalam pengujian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

membuktikan nilai signifikansi di atas 0,05. Dalam uji normalitas model kedua yang menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,187 > 0,05 artinya data penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Model Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7.2  Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilihat melalui nilai VIF. Dilihat pada tabel 12 diketahui bahwa nilai VIF dari seluruh 

variabel bebas mempunyai nilai kurang dari (<) 10. Sehingga pada penelitian ini seluruh variabel bebas 

terbebas dari multikolinieritas. Pengujian Multikolinieritas model 1 dilihat pada tabel 12 berikut : 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas Model Kedua 

 

4.7.3  Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji ini yaitu untuk menguji heteroskedastisitas yang menunjukkan bahwa apakah terdapat 

ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang lain dalam  model regresi. Berdasarkan hasil 

pada tabel 13 menunjukkan nilai probabilitas pada tiap variabel bebas > taraf signifikansi 5% yang artinya 

uji tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model pertama penelitian ini. 

Tabel 13. Hasil Uji Heterokedastisitas Model Kedua 
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4.8 Uji Goodness of Fit Model Kedua 

4.8.1  Koefisien Determinasi 

Tujuan dari koefisien determinasi yaitu guna mengukur besarnya kemampuan model persamaan regresi 

(independent variables) untuk menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat 

diketahui nilai adjusted R2 adalah 0,736 artinya variasi dari seluruh variabel bebas (Harga, Celebrity 

Endorser, Citra Merek, dan Keputusan Pembelian) dapat menjelaskan Minat Beli Ulang sebesar 73,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 26,4% dijelaskan oleh faktor lain. 

Tabel 14. Hasil Koefisien Determinasi Model Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8.2  Uji F 

Uji F bertujuan guna menguji pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS didapatkan angka F hitung sebesar 

83,871 dan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 0,05, artinya Minat Beli 

Ulang dapat dipengaruhi oleh variabel Harga, Celebrity Endorser, Citra Merek, dan Keputusan Pembelian. 

Tabel 15. Hasil Uji F Model Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8.3  Uji Hipotesis dengan Uji T 

Berdasarkan uji-t diatas, diketahui bahwa variabel Harga menghasilkan nilai t-hitung sebesar 3,510 dengan 

tingkat signifikansi 0.001. Signifikansi hasil ini kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Diketahui bahwa variabel Celebrity 

Endorser menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,051 dengan tingkat signifikansi 0000. Signifikansi hasil ini 

kurang dari 005. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Celebrity Endorser berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Diketahui bahwa variabel Citra Merek menghasilkan nilai t-hitung 

sebesar 5,055 dengan tingkat signifikansi 0.000. Signifikansi hasil ini kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. 

Diketahui bahwa variabel Keputusan Pembelian menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,616 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Signifikansi hasil ini kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Keputusan 

Pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. 

Tabel 16. Hasil Uji T Model Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
Annisya Bunga Pertiwi / Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis  Vol 1. No. 1 (2021) 48 – 57 

 

 JURNAL AKUNTANSI, EKONOMI DAN MANAJEMEN BISNIS Vol.1, No.1, Maret  2021, pp. 48 - 57 

4.9   Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Hipotesis 1 menguji apakah harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil uji hipotesis 1 

menunjukkan jika harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya penetapan harga yang 

semakin baik meningkatkan kemungkinan keputusan pembelian konsumen yang lebih tinggi. Semakin 

Scarlett Whitening menetapkan harga yang sesuai dengan kualitas, semakin besar potensi untuk membuat 

keputusan akhir untuk membeli produk tersebut. 

 

4.10  Pengaruh Celebrity Endorser terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan jika celebrity endorser berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Artinya celebrity endorser yang semakin menarik meningkatkan kemungkinan keputusan 

pembelian konsumen yang lebih tinggi. Semakin Scarlett Whitening menggunakan selebriti yang menarik, 

semakin besar potensi untuk membuat keputusan akhir untuk membeli produk tersebut. 

 

4.11  Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan jika citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Artinya citra merek yang semakin intens serta menarik meningkatkan kemungkinan keputusan pembelian 

konsumen yang lebih tinggi. Semakin konsumen melihat Scarlett Whitening, semakin besar potensi untuk 

membuat keputusan akhir untuk membeli sebuah merek produk. 

 

4.12  Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil uji hipotesis 4 menunjukkan jika harga berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Artinya harga 

yang ditetapkan oleh perusahaan terhadap Minat Beli Ulang. Keadaan tersebut menjelaskan jika nilai harga 

produk yang dirasakan dapat memberikan suatu nilai bagi konsumen untuk menciptakan kepuasan pada 

akhirnya meningkatkan pembelian ulang. Semakin tinggi nilai kesesuaian harga bagi konsumen maka dapat 

mempengaruhi Minat Beli Ulang. 

 

4.13  Pengaruh Celebrity Endorser terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil uji hipotesis 5 menunjukkan jika Celebrity Endorser berpengaruh positif terhadap minat beli ulang 

produk Scarlett Whitening. Hal tersebut menjelaskan apabila Celebrity endorser produk Scarlett Whitening 

memiliki efek positif dalam menaikkan minat beli ulang. 

 

4.14  Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil uji hipotesis 6 menunjukkan jika Citra Merek berpengaruh positif terhadap minat beli ulang produk 

Scarlett Whitening. Hal ini menampilkan jika Citra merek dalam hal ini adalah produk Scarlett Whitening 

yang mempunyai merek dengan citra merek yang baik dapat meningkatkan minat beli ulang. 

 

4.15  Pengaruh Keputusan Pembelian terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil uji hipotesis 7 menunjukkan jika keputusan pembelian berpengaruh positif terhadap minat beli ulang 

produk Scarlett Whitening. Hal ini menampilkan jika konsumen dalam Keputusan pembelian produk 

Scarlett Whitening yang dapat meningkatkan minat beli ulang produk Scarlett Whitening. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dijelaskan dari penelitian antara lain: 

a. Harga menjadi variabel utama terbesar positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b. Celebrity endorser mempunyai pengaruh besar setelah variabel Harga. Celebrity endorser 

c. berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

d. Citra merek mempunyai pengaruh besar setelah variabel Celebrity endorser. Citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

e. Citra merek menjadi variabel utama terbesar positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang. 

f. Harga mempunyai pengaruh besar positif dan signifikan setelah variabel Citra Merek. Harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang. 

g. Keputusan pembelian mempunyai pengaruh besar setelah variabel Harga. Keputusan pembelian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli ulang. 

h. Celebrity Endorser mempunyai pengaruh besar setelah variabel Keputusan Pembelian. Celebrity 

Endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. 
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5.2   Saran 

Saran- saran yang diberikan dari hasil penelitian yaitu: 

a. Hasil ini mengindikasi pentingnya mempertahankan indikator tertinggi yaitu indikator pengguna 

merasa Harga Scarlett Whitening sesuai dengan ukuran produk dan kualitas produk, sedangkan 

indikator yang perlu dioptimalkan karena menjadi indikator terendah yaitu pengguna merasa harga 

Scarlett Whitening lebih ekonomis dibandingkan dengan produk skincare lainnya. 

b. Hasil ini mengindikasikan pentingnya mempertahankan indikator tertinggi yaitu Tasya Farasya 

mempunyai wajah dan kulit yang tampan dan cerah ,sedangkan indikator yang perlu dioptimalkan 

karena menjadi indikator terendah yaitu Tasya Farasya dapat meyakinkan saya dalam membeli produk 

Scarlett Whitening. 

c. Hasil ini mengindikasikan pentingnya mempertahankan indikator tertinggi yaitu Kemasan produk 

Scarlett Whitening mudah dikenali dan menarik, sedangkan indikator yang perlu dioptimalkan karena 

menjadi indikator terendah yaitu pengguna merasa Produk Scarlett Whitening dapat membuat kulit 

lebih halus dan cerah. 

 

5.3  Keterbatasan dan Implikasi 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang selanjutnya berimplikasi pada penelitian sebelumnya : 

a. Penelitian ini telah menguji pengaruh aspek celebrity endorsement terhadap minat beli ulang, namun 

perilaku konsumen seperti keputusan pembelian yang sebenarnya berada di luar cakupan penelitian. 

Penelitian selanjutnya dapat memeriksa peran mediasi dari niat membeli pada dukungan selebriti dan 

perilaku membeli yang sebenarnya. Emosi konsumen bagaimanapun, secara langsung maupun tidak 

langsung dapat mempengaruhi niat membeli. Studi selanjutnya juga dapat memeriksa efek langsung 

dari emosi konsumen pada niat membeli dan juga peran moderasi dan mediasi mereka.  

b. Berdasarkan hasil analisis lebih lanjut keterbatasan mengenai data penelitian dapat diperoleh dari 

tanggapan responden yang diberikan secara tertulis sebagai alat kuesioner dan dapat mempengaruhi 

validitas hasil. Tanggapan tertulis dari responden belum tentu menunjukkan keadaan yang nyata yang 

dapat berbeda apabila data didapatkan melalui wawancara. 
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